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THE DIFFERENCE STATUS OF OVERWEIGHT BASED ON 

CONSUMPTION OF FRUITS AND VEGETABLES AT STUDENTS 

OF SMK KESEHATAN BALI MEDIKA DENPASAR 

 

Currently Indonesia has multiple nutritional problems, it is less nutritional 

problems and more nutrition. Excess nutrients or Overweight in adolescents if it is 

not handled   potentially have non-communicable diseases, such as heart disease, 

hypertension, and diabetes mellitus. Overweight is caused by an imbalance 

between incoming and outgoing of energy. Adolescents prefer to consume solid 

energy that has a sweet and high fat taste and less fiber foods from fruits and 

vegetables. Some researchhave shown an increased risk of Overweight people 

who are less of fruits and vegetables intake. The purpose of this research is to 

know the difference of Overweight status based on consumption of fruits and 

vegetables at students of SMK Kesehatan Bali Medika Denpasar. The type of this 

research was observational with cross sectional design. The sample are 61 

students. Statistical test is using Independent t-test. The characteristics sample of 

students of SMK Kesehatan Bali MedikaDenpasarare 16-18 years, the average 

consumption of student fruit in a day as much as 137.3 grams / person / day and 

vegetable consumption an average of 192.9 grams / person / day. The quantity of 

students who consumed less fruit with Overweight status are 26 persons (66.7%) 

and for less vegetable consumption with Overweight status are 36 people (92.3%). 

There is no difference of Overweight status based on fruit consumption with p 

value> 0,005, while there is difference of Overweight status based on vegetable 

consumption with p value <0,005. 

 

Keywords: Fruit and Vegetable Consumption, Overweight 
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PERBEDAAN STATUS OVERWEIGHT BERDASARKAN KONSUMSI 

BUAH DAN SAYUR PADA SISWA SMK KESEHATAN BALI MEDIKA 

DENPASAR 

 

ABSTRAK 

Indonesia saat ini mengalami masalah gizi ganda, yaitu masalah gizi kurang dan gizi 

lebih. Kelebihan gizi atau Overweight pada remaja apabila tidak diatasi maka berpotensi 

mengalami penyakit tidak menular, seperti jantung, hipertensi, dan diabetes militus. 

Overweight disebabkan ketidakseimbangan antara masuk dan keluarnya energi. Remaja 

cenderung mengkonsumsi padat energi yang memiliki rasa manis dan berlemak tinggi 

serta makanan kurang serat dari buah dan sayur. Beberapa penelitian menunjukan 

peningkatan resiko Overweight orang yang kurang konsumsi buah dan sayur. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan status Overweightberdasarkan 

konsumsi buah dan sayur pada siswa SMK Kesehatan Bali Medika Denpasar. Jenis 

penelitian ini adalah observasional dengan rancangan cross sectional. Sampel yang 

didapatkan yaitu 61 siswa. Pengujian statistik menggunakan uji Independent t-test.Pada 

siswa SMK Kesehatan Bali Medika Denpasar karakteristik umur sampel 16-18 tahun, 

rata-rata konsumsi buah siswa dalam sehari sebanyak 137,3 gram/orang/hari dan 

konsumsi sayur rata-rata 192,9 gram/orang/hari. Jumlah siswa yang konsumsi buah 

kurang dengan status Overweightsebanyak 26 orang (66,7%) dan untuk konsumsi sayur 

yang kurang dengan status Overweight sebanyak 36 orang (92,3%). Tidak adanya 

perbedaan status Overweight beradasarkan konsumsi buah dengan nilai p value > 0,005, 

sedangkan ada perbedaan status Overweight beradasarkan konsumsi sayur dengan nilai 

p value < 0,005. 

 

Kata Kunci : Konsumsi Buah dan Sayur, Overweight 
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RINGKASAN PENELITIAN 

 

Perbedaan Status Overweight berdasarkan Konsumsi Buah dan Sayur pada Siswa 

SMK Kesehatan Bali Medika Denpasar 

 

Oleh : Ida Ayu Putu Jati Widya Sari 

 

SMK Kesehatan Bali Medika Denpasar terletak di jalan Cargo Saridana IV 

No. 1 Denpasar, Desa Ubung Kaja, Kecamatan Denpasar Utara. SMK Kesehatan 

Bali Medika Denpasar sudah berdiri sejak tahun 2009 dengan memperoleh izin 

dengan Nomor 421.3/1013/DIKPORA pada tanggal 10 Februari 2009. Sekolah 

SMK Kesehatan Bali Medika ini memiliki luas tanah sebesar 3085M
2
 dimana 

status tanah tersebut dimiliki oleh yayasan SMK Kesehatan Bali Medika 

Denpasar. SMK Kesehatan Bali Medika Denpasar sudah terakreditasi dengan 

nomor akreditasi 536/BAPSM/LL/X/2016 pada tanggal 25 Oktober 2016 dengan 

memperoleh akreditasi A.siswa yang sekolah di SMK Kesehatan Bali Medika 

Denpasar memiliki fasilitas asrama, diamana seluruh siswa tinggal diasrama. 

Karena hal tersebut peneliti tertarik untuk meneliti tentang Perbedaan Status 

Overweight berdasarkan Konsumsi Buah dan Sayur Pada Siswa SMK Kesehatan 

Bali Medika Denpasar.  

Kelebihan berat badan atau Overweight adalah kondisi berat badan seseorang 

yang melebihi berat badan normal yang pada umumnya dapat berasal dari berat 

otot, tulang, lemak, dan atau air. Penyebab mendasar dari overweight dan obesitas 

ialah kelebihan asupan energi dalam makanan dibandingkan pengeluaran energi. 

Jika seseorang diberi makan diet tinggi kalori dalam jumlah tetap, sebagian 

mengalami pertambahan berat badan lebih cepat dari yang lain, tetapi 

pertambahan berat badan yang lebih lambat disebabkan oleh peningkatan 

pengeluaran energi dalam bentuk gerakan kecil yang gelisah (Nonexercise 

Activity Thermogenesis;NEAT). Menurut data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 

tahun 2013, prevalensi kegemukan pada remaja umur 12-15 tahun di Indonesia  

terdiri  8,3 % remaja yang Overweight. Kondisi ini di dukung oleh karena remaja 

yang masi labil, yang lebih suka ikut – ikutan dengan teman mereka.  Sedangkan 
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Data dari World Health Organization (WHO) menunjukkan bahwa terdapat 

peningkatan prevalensi overweight pada anak dan remaja sebesar  2,5% dari tahun 

1990 sampai 2010.2 Di Indonesia, berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar 

(Riskesdas) tahun 2013 menunjukkan prevalensi gemuk pada remaja usia 16-18 

tahun sebesar 7,3% yang terdiri dari 5,7% gemuk dan 1,6% sangat gemuk 

(obesitas). Di Indonesia terdapat 13 provinsi dengan prevalensi gemuk di atas 

nasional, salah satunya  ialah Provinsi Sulawesi Utara. Prevalensi gemuk pada 

remaja 16-18 tahun di Sulawesi Utara sebesar 3% gemuk dan 7% sangat gemuk. 

Ada 18 provinsi di Indonesia yang memiliki prevalensi obesitas sentral penduduk 

umur ≥ 15 tahun di atas angka nasional, Sulawesi Utara merupakan provinsi 

kedua tertinggi setelah DKI.  

Jenis penelitian yang dilakukan adalah jenis penelitian observasional yaitu  

pengukuran dan pencatatan terhadap suatu objek penelitian dan dilakukan 

terhadap variabel yang diteliti. Rancangan penelitian yang digunakan adalah 

crossectional. Uji statistik menggunakan uji Idenpendent t-test. 

Karakteristik umur sampel dalam penelitian ini, dapat diketahui bahwa umur 

sampel bervariasi antara 16 tahun hingga 18 tahun dengan 58 perempuan dan 3 

lai-laki.  

Rata – rata konsumsi buah  yang didapat di asrama dengan sampel yang 

Overweight pada hasil wawancara adalah 98,6 gram, dan untuk konsumsi buah 

yang didapat diluar asrama sebanyak 58,9 gram sedangkan rata-rata konsumsi 

buah yang tidak Overweight yang didapat di asrama sebanyak 75 gram, dan untuk 

konsumsi buah yang didapat diluar asrama sebanyak 59,1 gram dengan jumlah 

maksimumnya 250 gram dan jumlah minimumnya 75 gram. Dalam ketentuan 

Anjuran kecukupan konsumsi sayur dan buah untuk kelompok umur remaja (13–

18 tahun), dewasa dan lansia adalah 400–600 gram/orang/hari, dengan minimal 

400 gram/orang/hari (5 porsi/hari). Sekitar dua pertiga dari jumlah anjuran 

konsumsi sayur dan buah tersebut adalah porsi sayur. Terdiri dari 250 gram sayur 

dan 150 gram buah (WHO 2003). 

Berdasarkan hasil analisis data uji Independent T-Test menunjukkan tidak ada 

perbedaan Status Overweight berdasarkan konsumsi buah pada siswa SMK 

Kesehatan Bali Medika Denpasar. Sedangkan hasil analisis data uji Independent 
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T-Test pada Status Overweight berdasarkan konsumsi sayur menunjukkan bahwa 

yang berarti ada perbedaan Status Overweight berdasarkan konsumsi sayur pada 

siswa SMK Kesehatan Bali Medika Denpasar.  

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu formulir untuk 

mengisi identitas sampel dan kuisioner form Food Recall 2x 24 jam untuk 

pengumpulan data konsumsi buah dan sayur remaja. Serta membutuhkan 

timbangan injak dan microtoise untuk penentuan status Overweight sampel. 
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